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A. LATAR BELAKANG 
Abad 21, orang semakin membutuhkan berbagai informasi sebagai 
pengetahuan mengenai apa yang sedang terjadi di sekeliling kehidupannya. 
Kebutuhan tersebut mendorong media untuk mencari bahan informasi yang disajikan 
dalam bentuk pemberitaan maupun hiburan. Radio adalah salah satu bentuk bentuk 
media yang sudah dikenal sejak tahun 1895. Radio merupakan  media yang diminati 
oleh masyarakat, baik dari kalangan menengah keatas, kebawah, maupun menengah 
kebawah. Radio sebagai media informasi dan hiburan yang juga berfungsi sahabat 
atau teman dalam melakukan segala aktifitas. Meskipun tidak dapat dipungkiri, media 
televisi menjadi media favorit, namun radio memiliki tempat tersendiri di hati 
masyarakat. Banyak stasiun radio yang muncul dengan memiliki format station yang 
berbeda-beda. Format Station tersebut antara lain News, news & music, 
entertainment (hiburan), health (kesehatan), religius, dan general (umum). Radio 
memiliki sifat akrab, singkat, dan segera, yang menjadikan pendengar hanya 
mendengar sekali saja. Selain memiliki fungsi sebagai penghibur, radio berfungsi 
memberikan informasi, mendidik namun bukan mengajar, dan dapat dijadikan 
seorang teman dalam aktivitas sehari-hari.  
 
Sebagai salah satu radio di kota Solo yang mengusung format news, Radio 
Solopos FM dengan frekuensi 103, memberikan hal yang berbeda dengan radio-radio 
lainnya. Hal ini bisa dilihat dari acara – acara yang disiarkan Solopos FM yang mulai 
mengudara sejak tahun 2004 ini. Solopos FM mengudara dengan format station News 
atau radio berita.   
Berita radio merupakan laporan atas suatu peristiwa atau pendapat yang 
penting dan menarik. Siaran berita dibedakan dengan siaran informasi. Siaran berita 
adalah sajian fakta yang diolah kembali menurut kaidah jurnalistik radio. Sedangkan 
siaran informasi tidak selalu bersumber dari fakta lapangan, namun tetap dikerjakan 
menurut kaidah jurnalistik. Salah satu bentuk siaran informasi popular di radio adalah 
informasi aktual yang diambil dari surat kabar atau internet. Berita radio hendaknya 
merupakan informasi yang dapat menarik sebanyak mungkin audien. Jika audien 
radio adalah para eksekutif muda, maka tentunya berita yang disiarkan terkait dengan 
informasi yang dibutuhkan. Dalam penyusunan Tugas Akhir, penulis yang telah 
melakukan Kuliah Kerja Magang (KKM) di Radio Solopos FM, memilih judul 
“Produksi Siaran Informasi Acara Sensasi”. Acara Sensasi merupakan salah satu 
acara yang memberikan informasi kepada pendengar. Informasi tersebut diambil dari 
internet yang kemudian gaya penulisannya di ubah dari gaya penulisan media online 
ke dalam gaya penulisan naskah berita radio. Informasi yang disajikan dalam acara 
ini adalah berita olahraga, dunia hiburan, serta tips yang akan memberikan manfaat 
bagi pendengarnya. Gaya penulisannya sendiri, sama dengan gaya penulisan berita 
radio dimana harus memperhatikan syarat-syarat tertentu seperti menggunakan teknik 
piramida terbalik serta mengandung aspek 5W+1H. 
 
B. TUJUAN KKM 
Adapun tujuan Kuliah Kerja Media (KKM) adalah: 
1. Sebagai salah satu syarat guna mendapatkan gelar Ahli Madya Bidang 
    Komunikasi Terapan. 
2. Mahasiswa mengetahui gambaran mengenai dunia kerja penyiaran, terutama 
    dunia kerja pada media Radio. 
3. Mahasiswa dapat mempelajari proses kerja penyiaran terutama Radio dari awal 
    hingga akhir. 
4. Mahasiswa mengetahui cara memproduksi acara dan cara menyusun naskah 
   dari awal hingga akhir. 
6. Mahasiswa mengetahui bagaiman keadaan lapangan saat melakukan liputan. 
7. Mahasiswa mendapatkan pembelajaran dan pengalaman selama magang. 
 
C. TEMPAT DAN PELAKSANAAN MAGANG 
Solopos FM adalah radio yang berdiri pada tahun 2004, dengan mengusung 
format station News atau berita. Radio Solopos FM terletak di Griya Solopos Jalan 
Adi Sucipto, merupakan radio berita yang memberikan berita terkini dan informasi 
kepada pendengar. Selain berita dan informasi, radio tersebut juga memberikan 
hiburan bagi pendengar. Dengan mengusung target pendengar menengah keatas, 
Solopos FM hadir berbeda dengan radio-radio berita pada umumnya. Hal ini dapat 
dilihat dati target pendengar dengan usia 27 hingga 45 tahun(Main), dan 25 hingga 50 
tahun (Spread). Seningga acara – acaranya pun harus disesuaikan dengan target 
pendengar tersebut.  
Untuk itu, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM) di stasiun radio 
tersebut. Awalnya penulis mengambil waktu satu bulan yang dimulai dari tanggal 1 
Maret hingga 31 Maret. Setelah melaksanakan magang selama satu bulan, penulis 
ingin lebih memperdalam ilmu dan menambah pengalaman. Untuk itu penulis 
memutuskan untuk memperpanjang waktu magang. Akhirnya penulis melaksanakan 
magang selama dua bulan, mulai dari tanggal 1 Maret hingga 30 April. Pekerjaan 
yang dilakukan Radio Solopos Fm adalah Program Director, Editor, Script Writer, 
Operator, dan Office Boy. Beberapa kegiatan penulis lakukan selama magang 2 
bulan.  
Berikut kegiatan yang penulis lakukan selama magang di Radio Solopos FM. 
à Minggu pertama bulan Maret 
Tanggal 1 Maret sampai 6 Maret 2010 
Pertama kali penulis masuk, penulis beradaptasi dan berkenalan dengan 
karyawan-karyawan Solopos Fm, mulai dari script writer, editor, operator, hingga 
reporter. Penulis ditunjukkan dan dijelaskan mengenai acara yang ada di radio 
tersebut. Setelah cukup mengenal situasi, penulis kemudian berlatih untuk menulis 
berita. Dengan masih bertanya-tanya penulis berusaha membuat naskah untuk salah 
satu acara, yaitu acara Kilas Peristiwa yang muncul setiap jam dari jam 06.00 hingga 
22.00 WIB. Pada minggu pertama, penulis bebas untuk memilih berita yang 
bersumber dari Internet.  
Sumber berita yang melalui media online antara lain berasal dari Detikcom, 
Kantor Berita Antara, Vivanews, Media Indonesia, Kompas, dan beberapa media 
lainnya. Banyak kendala dan kesulitan yang penulis hadapi terutama untuk mengubah 
naskah media online ke dalam naskah berita radio. Terutama radio Solopos Fm 
sendiri juga memiliki ketentuan sendiri dalam menggunakan kata-kata untuk 
membuat kalimat-kalimat yang singkat, tapi mudah dimengerti oleh khalayak 
pendengar.  
à Minggu Kedua 
8 Maret sampai 13 Maret 
Setelah penulis berlatih menyusun naskah berita, kemudian penulis diberikan 
pengarah mengenai berita-berita apa saja yang layak untuk dijadikan berita. Karena 
tidak semua informasi yang ada didalam Internet layak untuk diangkat dan dijadikan 
berita. Selain itu juga mengingat bahwa Radio Solopos FM merupakan radio berita, 
jadi tidak semua informasi dapat dijadikan sebuah berita. Setelah cukup mengetahui 
cara memilih berita dan menyusunnya kedalam berita radio, penulis diberikan 
kepercayaan untuk membantu menyusun naskah untuk acara Jurnal Bisnis dan acara 
Informasi Sensasi. 
Selain menyusun naskah untuk acara Informasi Sensasi, penulis juga belajar 
untuk menulis naskah musik. Penulis mencari berita maupun informasi mengenai 
musik Latin, Jazz yang kemudian menyusunnya kedalam sebuah naskah musik. 
Selain naskah musik, penulis juga menyusun naskah untuk acara Sinema-sinema, 
dimana penulis membuat resensi film yang saat itu sedang popular dipuncak Box 
Office. Penulis juga masuk kedalam ruang produksi dan melihat secara langsung 
produksi radio itu berlangsung. 
à Minggu Ke 3 
15 Maret sampai 20 Maret 
Pada minggu ketiga, penulis tidak lagi berada didalam kantor, melainkan 
berada di Lapangan untuk menjadi reporter. Pertama kali menjadi seorang reporter, 
penulis ikut salah satu reporter Solopos Fm. Penulis menemukan kesulitan saat 
berada dilapangan karena tidak tahu keadaan dan kondisi lapangan. Selain itu penulis 
juga belum kenal dengan wartawan-wartawan lainnya. Pertama kali penulis belajar 
menjadi reporter, penulis melakukan liputan di DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah) Solo bersama dengan reporter dari media-media lainnya. Sulit sekali untuk 
beradaptasi dengan reporter lain, ditambah lagi untuk mengetahui kondisi lapangan. 
à Minggu Ke 4 
22 Maret sampai 31 Maret 
Pada minggu ke 4 penulis ikut reporter baru, jadi bisa dibilang kami sama-
sama baru terjun ke lapangan. Namun ada sisi menariknya saat liputan bersama 
reporter baru. Ini membuat kami sama-sama saling membantu satu sama lain dalam 
mencari berita. Terkadang terdapat isu ataupun acara yang diadakan, namun ketika 
isu tidak ada maka kami harus berusaha untuk mencari berita sendiri, atau 
menciptakan berita sendiri. Karena penulis minim informasi terutama tentang kota 
Solo, penulis menemukan kesulitan untuk menciptakan isu sendiri. Namun kami 
berusaha untuk mencarinya, dan pada akhirnya kami bisa melakukan tugas dengan 
baik. Selain mencari berita, karena kami adalah reporter radio, maka kami juga harus 
mencari pernyataan langsung suara dari narasumber. Dengan menggunakan 
handrecord dari kantor, kami merekam suara narasumber pada saat wawancara.  
Biasanya kami berangkat mulai dari jam 08.00 hingga kembali ke kantor lagi 
jam 14.00 WIB. Setelah sampai di kantor, penulis mencoba untuk menyusun berita 
yang sudah didapat. Penulis menemukan kesulitan untuk menyusun karena harus 
membuat berita sendiri berdasarkan data-data atau informasi yang sudah diperoleh. 
Setelah selesai menyusun, lalu penulis mengedit suara atau membuat insert diruang 
produksi.  
à Minggu Ke 5 bulan April 
1 April sampai 10 April 
 Setelah penulis melakukan perpanjangan magang, penulis kembali lagi ke 
dalam kantor. Didalam kantor, penulis diberi tugas untuk membantu membuat naskah 
acara sensasi. Penulis mencari berita olahraga sebanyak 4 berita. Selain berita 
olahraga, penulis juga mencari dan membuat naskah tips yang pastinya dapat 
memberikan manfaat bagi pendengar. Setelah membuat naskah acara sensasi selesai 
biasanya penulis masuk dalam ruang produksi. Didalam ruang tersebut penulis 
mencoba untuk memperbaiki suara atau insert pada saat liputan minggu lalu. Selain 
memperbaiki, penulis juga mengedit lagu-lagu yang akan diputarkan saat produksi 
berlangsung. 
 
à Minggu Ke 6 
12 April sampai 17 April 
 Sama seperti minggu yang lalu, penulis masih diminta membuat naskah untuk 
acara sensasi. Selain itu penulis juga menyusun berita kehilangan yang berisi laporan 
kehilangan dari kepolisian. Barang-barang kehilangan tersebut antara lain, STNK 
sepeda motor maupun mobil, dompet dan barang-barang lainnya. Naskah tersebut 
akan dibacakan penyiar disela-sela suatu acara. Penulis juga membantu untuk 
mencetak amplop undangan, yang saat itu radio Solopos FM menggelar suatu acara. 
à Minggu Ke 7 
19 April sampai 24 April 
 Pada minggu ke tujuh penulis kembali ke luar kantor untuk menjadi reporter. 
Karena penulis sudah mengetahui situasi lapangan, maka penulis tidak begitu 
kesulitan saat kembali terjun ke lapangan. Saat liputan, penulis ikut reporter senior 
yang bertugas untuk mencari berita seputar ekonomi bisnis di kota Solo. Banyak 
tempat-tempat yang penulis datangi dan orang-orang penting yang penulis temui. 
à Minggu Ke 8 
26 April sampai 30 April 
  Minggu ke delapan, penulis masih menjadi reporter di luar lapangan. 
Pengalaman menarik pada saat liputan adalah salah satunya penulis meliput 
kedatangan atlet bulutangkis Indonesia dari awal kedatangannya hingga 
pertandingannya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
DESKRIPSI LEMBAGA/INSTANSI 
 
PT. Solo Audio Utama (Solopos FM) yang terletak di lantai 3 Griya Solopos, 
jalan Adi Sucipto 190 Solo 57145, yang merupakan anak perusahaan PT. Aksara 
Solopos, dimana penerbit harian umum Solopos.  Kantor Solopos FM terbagi dalam 
beberapa ruangan, antara lain ruangan untuk program director, ruang produksi, ruang 
operator, ruang redaksi, pantry, gudang. Terletak pada lantai dan terpisah, kantor 
bagian marketing berada di Lantai 1. Ruangan tersebut digunakan untuk ruang 
Station Manager, karyawan Sumber Daya Manusia (SDM), Marketing Iklan. Ruang 
studio yang berfungsi untuk produksi acara siaran dibagi dalam dua ruangan. 
Ruangan untuk acara perbincangan atau dua penyiar, terdapat meja melingkar yang 
dengan dipenuhi empat kursi dan empat buah microphone. Sedangkan pada ruang 
studio yang lain, digunakan untuk produksi acara dengan satu penyiar. Sedangkan 
ruang operator atau produksi, digunakan operator untuk membuat iklan, memilih 
lagu, atau membuat insert untuk para reporter. Ruang utama terdapat front office, 
yang dibagian tengah disekat menjadi empat bilik yang digunakan untuk proses 
pendistribusian berita melalui via internet, hingga menjadi sebuah naskah untuk 
proses produksi berita. Selain itu juga ada dapur kecil atau pantry, yang digunakan 
untuk istirahat para karyawan untuk makan ataupun minum. 
 
 A. Sejarah Berdirinya Radio Solopos FM 
PT. Solo Audio Utama (Solopos FM) mengudara untuk siaran percobaan 
bulan April tahun 2004. Kemudian pada tanggal 3 Mei, mengalami perpindahan 
frekuensi dari awalnya 97,75 FM ke 103,00 FM. Radio Solopos FM hadir di kota 
Solo dengan mengikrarkan sebagai radio berita (news), dengan call station Solopos 
FM, berpositioning Jendela Informasi Terkini, dengan panggilan pendengar (call 
listening) Pendengar Solopos FM. Dengan menetapkan target pendengar pada usia 27 
hingga 45 tahun untuk main, dan 25 hingga 50 tahun untuk spread, radio ini hadir 
dengan status social ekonomi menengah atas, yang terdiri dari professional, 
pengusaha swasta, dan para pengambil keputusan. Sejak diudarakan dari tahun 2004 
hingga kini radio Solopos FM, selalu berusaha menyajikan acara-acara yang berkelas, 
yang sesuai dengan format stationnya dan target pendengar yang sudah ditetapkan. 
 
B. Data Media 
Nama    : PT Radio Solo Audio Utama 
Frekuensi   : 103 FM 
Call Station   : Solopos FM 
Panggilan Pendengar  : Pendengar Solopos FM 
Positioning   : Jendela Informasi Terkini 
Alamat   : Griya Solopos, Jalan Adi Sucipto 190 Solo 
Telepon   : 0271 – 739 321 
Faximile   : 0271 – 739 345 
Email    : soloposfm@solopos.net 
Presiden Direktur  : Danie H Soe’oed 
Direktur   : Lulu Terianto 
Direktur   : Bambang Natur Rahadi 
Direktur   : Eddy Santoso 
Station Manager  : Indradi 
Program Director  : Ariyanto 
Marketing Manager  : Wahyu Widodo 
Promotion Manager  : SH Dewi 
 
C. Data Teknik  
Daya Pancar   : Maksimal (Ex Karesidenan Surakarta) 
System Pencarian  : Link Transmission 1500 M 
      Diatas Permukaan Laut 
System Antena  : FM Directive Antennas 
     ( Sira FMC 5KW MAX. ) 
Pesawat Pemancar  : R.V.R ENCODER / DECODER 
      R.V.R UHF TX/RX 
      R.V.R FM STEREO 3 KW 
Peralatan Audio  : Tascam, Orban, Ella 
Peralatan Produksi  : Tascam, Mackie, Behringer, Hybird  
Daerah Jangkauan  : Ex Karesidenan Surakarta 
 
D. Station Format 
KONSEP SIARAN 
Format Siaran 
- Berita   : 30% 
- Perbincangan  : 30% 
- Musik/hiburan  : 30% 
- Feature   : 10% 
Format lagu 
Easy listening 
- Indonesia   : 40% 
- Barat    : 60% 
Target pendengar 
- Usia    : 27 – 45 Tahun (Main) / 25 – 50 Tahun (Spread) 
- Status Sosial Ekonomi : Menengah Keatas 
Profesional, Pengusaha Swasta, dan Para 
Pengambil Keputusan 
 
 E. Deskripsi Acara 
1. Kilas Peristiwa 
Bulletin berita sekilas terkini yang disajikan selama 5 (lima) menit, setiap satu 
jam dari jam 07.00 hingga pukul 22.00 WIB, dimana juga disajiakn informasi 
mengenai arus lalu lintas kota Solo, yang disajikan TRAFFIC REPORT dengan 
bekerjasama dengan DLLAJ. 
2. Kopi Pagi 
Acara pengahngat suasana pagi dengan tampilan kilasan berita dari Harian 
Umum SOLOPOS, dialog teraktual dengan narasumber paling kompeten, editorial, 
musik, dan berbagai informasi penting seperti situasi lalu lintas perkotaan, cuaca 
maupun jadwal penerbangan. 
3. Dinamika 103 
Diskusi udara dengan mengambil tema tertentu yang melibatkan pendengar 
dan nara sumber. 
4. Zona 103 / Rehat Siang 103 
Sarana diskusi dan berbagai informasi warga Solo Raya tentang peristiwa 
yang terjadi disekitar mereka dengan selingan informasi umum berupa traffic report 
dan breaking news serta ramuan musik Barat dan Indonesia dari yang berformat hit 
medium beat dengan pemilihan warna easy listening, R n B, Jazz, Pop Kreatif, hingga 
hit slow beat dengan pemilihan lagu-lagu slow dan atau bernuansa sweet sound saat 
waktu beranjak siang. Untuk ikut berpartisipasi dalam diskusi dan berbagi informasi, 
pendengar bisa menghubungi nomor telepon Radio Solopos FM atau mengirimkan 
pesan singkat (SMS).   
5. Perbincangan Solopos FM 
Acara perbincangan interaktif tentang berbagai topic mengenai social 
kemasyarakatan maupun bisnis actual dengan menghadirkan tokoh-tokoh pilihan. 
6. Bulletin Sore 
Bulletin berita yang menyajikan berita nasional, internasional, ekonomi 
bisnis, dan berita lokal terkini serta editorial SOLOPOS FM. Untuk berita lokal 
biasanya berasal dari reporter yang meliput dan mencari berita seputar kota Solo. 
7. Bincang Kesehatan 
Perbincangan interktif, dengan topic kesehatan yang berbeda dari hari ke hari. 
8. Selekta Malam 
Gelaran musik dengan pilihan lagu berdasarkan permintaan dari pendengar, 
diselingi berbagai tips dan informasi ringan. 
9. Embun Pagi 
Program rohani yang membuka pagi hari dengan sentuhan qolbu. 
10. Jurnal Ekonomi dan Perdagangan 
Sebuah acara yang memberikan berita mengenai ekonomi dan bisnis terkini. 
 
 
11. Sensasi 
Acara informasi seputar olahraga dan dunia hiburan, dengan diselingi 
pemutaran lagu sesuai dengan permintaan pendengar. Selain itu juga memberikan tips 
yang bermanfaat bagi pendengar. 
 
12. Solo Life Style 
Acara yang menemani pendengar di sore hari, dengan mengangkat suatu tema 
yang berhubungan dengan gaya hidup masyarakat kota Solo. Acara ini juga mengajak 
interaktif dari pendengar untuk memberikan pendapatnya mengenai tema yang 
diangkat. Selain itu juga diputarkan lagu permintaan dari pendengar. 
13. Sinema-sinema 
Acara ini disajikan satu minggu sekali, dimana membahas mengenai 
perkembangan film Box Offce maupun film Indonesia.  
14. Diskografi 
Acara musik hiburan yang membahas perjalanan karir artis penyanyi tertentu 
hingga menuju kesuksesan. Acara ini juga diputarkan lagu-lagu dari artis tersebut, 
dengan artis yang berbeda-beda di setiap episodenya. 
 
 
 
 
F. Program Acara Radio Solopos FM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 G. Tarif Iklan 
 
NO JENIS IKLAN DURASI IKLAN HARGA 
1. 30 detik Rp      90.000 
 
SPOT 
60 detik Rp    150.000 
2. ADLIB Max 60 detik Rp    150.000 
3. Time Signal Max 30 detik Rp    180.000 
4. 30 menit Rp 1.750.000 
 
Sponsor Program/ 
Talkshow 60 menit Rp 2.250.000 
5. 5 menit Rp    350.000 
 10 menit Rp    550.000 
 
 
Insertion 
15 menit Rp    750.000 
6. Live Report 5 menit Rp    750.000 
 
Ketentuan : 
- Harga belum termasuk PPN 10% 
- Paket Khusus dapat diselenggarakan berdasarkan permintaan 
- Pembayaran maksimal 30 hari setelah invoice diterima 
 
 
 H. Job Description 
a. Station Manager 
Bertugas untuk membuat perencanaan structural yang bertanggung jawab 
untuk berjalannya proses perencanaan rekruitmen, penugasan, pengorganisasian kerja 
serta mempertanggungjawabkan hasil kerjaanya, baik operasional maupun 
promosional kepada direksi. Selain itu Station Manager juga mempunyai hak dan 
tanggung jawab, antara lain: 
1. Membangun dan merawat citra perusahaan agar tetap tinggi di mata khalayak 
    pendengar dan bagi para pemasang iklan. 
2. Selalu menjamin terjaganya keamanan/kelancaran dalam pemanfaatan sarana 
    dan prasarana kerja, serta dapat menjaga rahasia perusahaan. 
3. Menyusun laporan yang diserahkan kepada direksi secara rutin dan berkala. 
4. Menyusun anggaran operasional untuk memelihara kelancaran direksi dan 
    pemasaran. 
5. Bekerjasama dengan industri pers atau instansi lembaga lain sebagai upaya 
    mengembangkan radio. 
1. Selalu memberikan pembinaan dan pengarahan kepada karyawan bawahannya, 
   demi kepentingan perusahaan. 
Station Manager mempunyai wewenang untuk: 
1. Memberikan persetujuan atas acara yang boleh disiarkan, iklan, maupun siaran 
    lainnya. 
2. Membatalkan materi siaran yang hendak disiarkan, apabila dinilai bisa 
    membahayakan kelangsungan radio. 
3. Mengangkat, menghukum, memutasikan, dan atau memutuskan hubungan kerja 
    karyawan bawahannya. 
4. Memberikan kesempatan dan melayani hak jawab dan koerksi atas isi 
    pemberitaan dan siaran lainnya yang merugikan kepentingan narasumber dan 
    pendengar. 
 
b. Editor 
Editor adalah pengelola dalam eselon struktural yang menjadi pelaksana teras 
yang menetapkan derajad pentingnya berita dan naskah siaran di satu slot atau lebih 
dalam tiap rentang waktu siaran. Mengelola slot siaran dan membawahi reporter 
maupun penyiar. Selain itu seorang editor juga berfungsi sebagai pelimpahan 
wewenang dari Redaktur Pelaksana. Editor mempunyai hak dan kewajiban: 
1. Mengadakan rapat perencanaan dan operasional. 
2. Mengawasi pelaksanaan tugas bawahan dan memberikan arahan pada bawahan 
    agar dapat bekerja dengan kemampuan yang dimiliki. 
3. Mengkoordinasikan kegiatan dan memberkan tugas kepada penyiar atau 
    reporter agar pemberitaan tetap unggul dan berkualitas. 
4. Pemilahan naskah berita dan materi siaran lainnya seperti siaran non komersial, 
    baik dari reporter di kalangan grup PT. Aksara Solopos maupun reporter kantor 
    berita yang diperoleh melalui faximili, telex, internet, bulletin atau alat lainnya 
    dengan memperhatikan kriteria layak siar untuk menentukan derajad 
    pentingnya. 
5. Menyiapkan pengumuman dari station atau ralat jika terjadi kesalahan baca/siar 
   dalam penyiaran berita  atau naskah non komersial lainnya. 
6. Memberi penugasan reporter atau penyiar ke luar kota, baik atas undangan 
    maupun tugas dari perusahaan. 
7. Pengiriman bahan-bahan siaran kepada operator untuk dibuatkan naskah siar 
    atau iklan sesuai kebutuhan. 
8. Melakukan pemeriksaan akhir atas siaran naskah yang dipersiapkan oleh 
    penyiar dan reporter dan melakukan perbaikkan atau mengubahnya, jika 
    terdapat kesalahan pada naskah siaran yang melanggar Kode Etik Jurnalistik 
    dan sebagainya. 
 
c. Reporter 
Repoter adalah tenaga fungsional yang menjadi pelaksana lapangan untuk 
mencari, memburu, menggali, maupun mengumpulkan berita atau isu yang layak 
disiarkan kepada masyarakat atau khalayak pendengar radio. Selain itu seorang 
reporter juga melakukan tugas atas penunjukan editor. 
Reporter mempunyai hal dan tanggung jawab: 
1. Meliput peristiwa yang aktual langsung di tempat kejadian dan meminta 
    pernyataan langsung dari narasumber yang berhubungan dengan peristiwa 
    tersebut. 
2. Menulis naskah berita yang sudah diperoleh dari lapangan, yang kemudian 
    diserahkan kepada editor untuk dikoreksi sebelum disiarkan. 
3. Menyelesaikan tugas secara tuntas, baik individu maupun secara tim atas suatu 
    acara liputan. 
4. Melakukan pendekatan dengan narasumber untuk memperoleh bahan berita. 
5. Selalu berkoodinasi dengan editor, untuk menentukan berita yang layak 
    disiarkan atau diliput. 
6. Seorang reporter juga bertanggung jawab atas alat-alat reportase dan 
    kelengkapan redaksi lainnya. 
 
d. Operator 
Operator adalah tenaga fungsional yang menjadi pengendali dan 
mengoperasikan peralatan siaran. 
Operator mempunyai hak dan tanggung jawab: 
1. Mempersiapkan dan mengoperasikan peralatan untuk produksi on air. 
2. Melayani, membantu penyiar dan penanggung jawab siaran. 
3. Berkoordinasi dengan redaktur pelaksana, editor, reporter, penyiar, atau teknisi 
    agar terciptanya kelancaran kerja. 
4. Melakukan pencarian, perancangan dan pembuatan prigram baru untuk 
    menunjang efektifitas kerja bidang teknik, sesuai arahan atau kebijakan 
    pimpinan. 
5. Mempersiapkan play list lagu. 
6. Membantu proses editing, recording dan produksi bahan siaran lainnya. 
7. Menjaga dan merawat alat dan perangkat siaran. 
 
e. Redaktur Pelaksana 
Adalah Pembina eselon structural yang menjadi pelaksana harian bagi 
kegiatan operasional keredaksian. Memimpin dan membawahi editor, reporter, 
penyiar, dan operator. Mengkaji dan menilai daftar hasil kerja dan prestasi reporter 
dan karyawan kerekdasian, baik tenaga fungsional maupun structural. Selain itu juga 
mempertanggung jawabkan pelaksanaan keredaksian kepada Station Manager. 
Redaktur Pelaksana mempunyai hak dan tanggung jawab: 
1. Perencanaan format siaran, penjadwalan kerja ediotor, reporter, penyiar, script 
    writer, dan operator, serta berkoordinasi dengan Bussines Manager. 
2. Mangambil langkah pengamanan apabila terjadi keadaan darurat akibat absensi 
    karyawan dan pelaksanaan rencana kerja. 
3. Pendistribusian pekerjaan kerja editor, reporter, script writer dan operator. 
4. Membuat daftar isian hsil penilaian karyawan daari editor dan 
    menandatanganinya sebelum disampaikan kepada Station Manager. 
5. Pelimpahan sebagian wewenang kepada editor, baik soal rencana kerja, 
    pemberitaan, maupun penugasan terhadap reporter atau penyiar dan operator. 
6. Memastikan pelaksanaan format jam siaran sesuai rencana. 
 
f. Sekretaris Redaksi 
Adalah eselon structural yang mengelola dan membawahi sekertariatan, 
pembukuan dan juru antar surat. Memimpin pelaksanaan fungsi kesekretariatan 
sebagai wahana penghubung antar sektoral di dalam siaran luar perusahaan. Serta 
mempertanggung jawabkan kegiatan operasionalnya kepada Station Manager. 
Sekretaris memiliki hak dan tanggung jawab: 
1. Melakukan penilaian kinerja dari awak binaanya dengan mengisi formulir dan 
    disampaikan kepada redaktur pelaksana. 
2. Mencatat dan mendokumentasikan hasil rapat perencanaan dan operasional. 
3. Tugas dukungan dan memlihara kelancaran pekerjaan keredaksian. 
 
g. Penyiar 
Penyiar adalah tenaga fungsional yang melakukan pekerjaan penyiaran, baik 
materi berita maupun materi non berita. Membantu pelaksanaan pekerjaan produksi 
dan mempertanggung jawabkan kepada editor, redaktur pelaksana dan Station 
Manager. 
Penyiar memiliki hak dan tanggung jawab: 
1. Menyampaikan informasi dan membaca berita. 
2. Menepati waktu siaran. 
3. Selalu meningkatkan kemampuan siar sehingga menguasai dan terampil dalam 
    merumuskan pesan-pesan yang akan dipresentasikan. 
4. Melakukan persiapan siaran. 
5. Membuat catatan mengenai hal-hal yang akan disiarkan untuk melengkapi 
    script yang sudah dipersiapkan script writer.  
 
 
 
 
h. Teknisi 
Teknisi adalah tenaga fungsional yang menjadi pelaksana perancangan, 
pengelola, dan perawatan peralatan siaran dan kelengkapannya dan peralatan teknik 
perusahaan. 
Teknisi mempunyai hak dan tanggung jawab: 
1. Menjaga pemeliharaan dan mengawasi peralatan siaran agar berdaya sesuai 
    dengan fungsinya. 
2. Berkoordinasi dengan redaktur pelaksana, editor, repoter, penyiar, atau operator 
    agar kelancaran kerja terjamin. 
3. Melakukan pencarian, perncangan dan oembuatan program baru untuk 
    menunjang efektifitas kerja bidang teknik, sesuai arahan. 
 
i. Marketing 
Marketing bertugas menangani arus dan administrasi iklan, memiliki otoritas 
mengenai manajemen periklanan dalam lingkup instansi. Selain itu marketing 
mencari pemasang iklan demi berlangsungnya perusahaan. 
 
j. Office Boy 
Office Boy bertugas menjadi pelaksana kebersihan, pelayanan dan perawatan 
kantor. 
Office Boy memiliki hak dan tanggung jawab: 
1. Menjaga kebersihan dan kerapian kantor. 
2. Menyediakan minuman atau keperluan lain untuk karyawan dan tamu. 
3. Membeli bahan-bahan logistic untuk keperluan kantor. 
4. Mencatat ketersediaan bahan logistic untuk keperluan kantor. 
5. Memberikan bantuan tenaga kepada karyawan lain dalam lingkup pekerjaan 
    kantor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PRODUKSI PROGRAM SENSASI RADIO SOLOPOS FM 
 
A. DESKRIPSI PROGRAM SENSASI 
Acara sensasi merupakan acara yang berisi informasi olahraga, dunia hiburan, 
dan tips. Untuk berita olahraga terdiri dari 4 berita sepakbola dari mancanegara 
maupun lokal, 4 berita dari cabang olahraga lain, misal tennis, FI, MotoGP. Selain itu 
4 berita dari dunia hiburan. Namun tidak semua berita dapat diangkat mengingat 
Radio Solopos Fm mempunyai target audience usia 27 tahun keatas, dan status social 
ekonomi menengah keatas, sehingga dipilih berita yang berbobot dalam dunia 
selebritis. Berita Olahraga pun juga harus berita yang berbobot. Misalnya berita 
mengenai hasil pertandingan suatu liga. Jadi dengan kata lain, pemilihan informasi 
harus benar-benar sesuai dengan target pendengar yang sudah ditetapkan. Acara 
sensasi hadir setiap hari Senin hingga Sabtu dari pukul 11.00 hingga 12.00 WIB. 
Selain memberikan informasi, acara tersebut juga diputarkan lagu-lagu dan iklan. 
Sehingga pendengar selain mendapatkan informasi yang baru, juga mendapatkan 
hiburan dengan diputarkan lagu. 
 
B. PERENCANAAN 
Sesuatu hal yang akan dilakukan pasti mempunyai tujuan untuk mendapatkan 
hasil yang baik dan maksimal, membutuhkan suatu perencanaan yang matang pula. 
Paling tidak ada pemetaan sebelum acara itu benar-benar diproduksi. Untuk itu, 
dalam memproduksi acara Informasi Sensasi di Radio Solopos Fm yang tayang pukul 
11.00 WIB hingga 12.00 WIB,. Harus dibuat perencanaan sebelum acara tersebut 
diproduksi. 
Bagan Produksi Acara Sensasi Radio Solopos FM: 
 
Keterangan: 
1.1 Mencari Informasi Lewat Internet 
Acara Sensasi yang disiarkan di Radio Solopos Fm merupakan acara 
informasi yang mengambil data atau berita lewat media online yaitu internet. Namun 
tidak semua berita maupun informasi dapat diangkat dalam acara ini. Biasanya acara 
ini mengambil berita dari media online seperti Viva News, Detikcom, Kantor Berita 
Antara, Media Indonesia, Kompas. Tidak semua berita olahraga maupun dunia 
Searching Internet 
 
Menyusun Naskah 
Pelaksanaan atau 
Produksi Acara 
Evaluasi 
hiburan bisa diangkat di acara ini. Berita Olahraga harus berita yang berbobot. 
Misalnya berita mengenai hasil pertandingan suatu liga. Begitu juga dari dunia 
hiburan. Sebaiknya memilih informasi mengenai artis atau penyanyi ternama yang 
terkenal dan cukup lama menggeluti dunia tersebut, dengan catatan informasi tersebut 
layak untuk didengarkan khalayak pendengar. Informasi yang diberikan tidak boleh 
menyinggung, maupun terdapat unsur SARA.  
Beberapa cara yang dilakukan untuk mengubah naskah berita media online ke 
dalam naskah berita radio, antara lain: 
1. Mencari berita melalui internet. Beberapa media yang di gunakan antara lain, 
Kantor Berita Antara, Detikcom, VIVAnews, Media Indonesia, Kompas dan 
sebagainya. 
2. Setelah memilih dan mendapatkan berita yang akan diambial, kemudian penulis 
mengcopy berita tersebut dan memindahkannya ke Microsoft Office Word. 
 
1.2 Menyusun Naskah 
Setelah mendapatkan berita dari internet, kemudian penulis naskah harus 
menyusun naskah. Mengubah bahasa berita online ke dalam bahasa berita Radio. 
Berikut beberapa tahap yang dilakukan penulis untuk menyusun naskah berita: 
1. Membaca dan memahami isi berita secara teliti dan seksama.  
2. Membuat Lead berita 
3. Setelah itu, mencari paragraf yang mengandung unsur 5W+1H dan 
    menyusunnya menjadi kalimat yang mudah dimengerti dan sesuai dengan 
    ketentuan cara penulisan berita radio Solopos Fm. 
4. Menulis berita dengan menggunakan tanda untuk memenggal sebuah kalimat. 
   Tanda tersebut antara lain koma (/), titik (//), dan untuk mengakhiri suatu 
    kalimat dengan menggunakan tanda (///). Namun untuk acara Sensasi yang 
    semi hiburan, maka penulisannya tidak baku seperti penulisan seperti berita 
    radio. 
5. Selain itu, jangan lupa untuk mencantumkan sumber berita. 
6. Tahap terakhir adalah kembali membaca, meneliti dan memahami berita yang 
     sudah disusun tadi. 
  Selain itu dalam menyusun naskah, ada beberapa ketentuan yang digunakan 
dalam gaya penulisan radio Solopos Fm, antara lain:  
- Untuk menunjukkan keterangan waktu atau jam, dipilih kata yang efektif. Misalnya 
4 Maret 2010, diganti dengan kata “hari ini”, apabila informasi tersebut berlangsung 
pada saat tanggal tersebut. 
- Penulisan nama dan jabatan, maka diberi tanda pemisah untuk lebih memperjelas. 
Contoh: Pembalap MotoGP – Valentino Rossi, memenangkan pertandingan disirkuit 
Valencia. 
- Karena acara sensasi adalah acara informasi hiburan, maka penulisannya tidak 
terlalu baku dengan menggunakan tanda baca. Jadi hanya menggunakan tanda baca 
seperti tanda koma (,), titik (.). 
Satu hal yang perlu diingat oleh penulis naskah, saat menyusun naskah tersebut 
adalah mencantumkan sumber berita yang sudah diambil.  
Berikut adalah contoh naskah untuk acara Sensasi:  
Inter Menang Tipis 1-0 
Inter Milan hanya bisa meraih kemenangan tipis 1-0 atas CSKA Moskow dalam leg 
pertama perempatfinal Liga Champions. Gol semata wayang dibuat oleh Diego 
Milito. Banyak menebar ancaman ke gawang CSKA, Kamis dinihari WIB, rapatnya 
pertahanan yang dikomandani kiper Igor Akinfeev membuat Inter kesulitan membuat 
gol. Apalagi sang kiper juga tercatat beberapa kali membuat penyelamatan penting. 
Inter yang kurang rapi dalam penyelesaian akhir, baru bisa menjebol gawang 
Akinfeev melalui Milito pada menit 65. Inilah satu-satunya gol dalam pertandingan. 
Skor 1-0 di Giuseppe Meazza ini, sebenarnya terbilang kurang memuaskan buat Inter 
yang pada pertemuan kedua pekan depan bakal ganti melawat ke Luzhniki Stadium, 
di mana mereka akan bermain di lapangan artifisial yang bisa jadi batu sandungan. 
Detikcom melaporkan, bersama Jose Mourinho, Inter Milan kini berdiri di puncak 
klasemen dengan keunggulan satu poin atas AS Roma. Jika dibesut Claudio Ranieri, 
Nerazzurri diyakini sudah jauh melesat sendirian. 
 
Alasan mencantumkan sumber berita adalah untuk menghindari kesalahan 
ataupun kebenaran akan suatu berita tersebut. Jadi pendengar mengetahui bahwa 
kesalahan informasi tersebut bukan berasal dari radio tersebut, namun berasal dari 
sumber berita yang sudah dilansir maupun dikutip oleh radio Solopos Fm. Selain itu 
untuk Radio Solopos FM sendiri, menggunakan bentuk penulisan Verdana dengan 
ukuran 11. Untuk karakternya berkisar antara 700 hingga 900 karakter. 
 
C. PELAKSANAAN 
Setelah memalui tahap perencanaan kemudian menyusun naskah, kemudian 
acara itu diproduksi untuk diperdengarkan bagi khalayak masyarakat atau pendengar. 
Pengemasan acara tersebut menggunakan naskah yang sudah disusun oleh penulis 
naskah yang kemudian dibacakan oleh penyiar. Selain itu disertakan pula musik latar 
atau backsound untuk menambah suasana lebih hidup dan menarik. Setelah penyiar 
membacakan beberapa informasi olahraga, kemudian diputarkan dua lagu. Prosesnya 
sama dari awal acara hingga akhir. Namun diakhir acara penyiar membacakan tips 
yang pastinya akan bermanfaat bagi pendengar. Setelah dibacakan tips, maka 
berakhir pula acara sensasi tersebut yang ditutup dengan lagu. Tidak lupa pula, 
disela-sela acara juga ada jeda yang akan memutarkan iklan. 
 
D. EVALUASI 
Evaluasi merupakan tahap terakhir yang penting, untuk melakukan 
pengecekan kembali terhadap acara yang sudah disiarkan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana acara yang disiarkan tersebut sudah bagus untuk 
diperdengarkan khalayak pendengar. Setelah melakukan evaluasi, seorang program 
director jadi mengetahui kesalahan atau kekurangan yang terdapat pada saat produksi 
acara tersebut yang bisa berasal dari berbagai factor. Antara lain factor informasi 
yang diberikan, penulisan naskah, cara penyiar menyampaikan, bahkan lagu yang 
diputar saat acara tersebut berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Setelah penulis melakukan Kuliah Kerja Media (KKM) selama dua bulan di 
Radio Solopos FM, penulis menyusun Tugas Akhir yang berjudul Produksi Program 
Sensasi Radio Solopos FM. Setelah penulis menyusun, maka penulis dapat 
menyimpulkan: 
Acara Sensasi Radio Solopos Fm, yang tayang dari Senin hingga hari sabtu, 
mengambil sumber informasi dari media online yaitu internet. Beberapa situs yang 
digunakan antara lain dari Detikcom, VIVAnews, Kantor Berita Antara, Kapan 
Lagi.com, dan beberapa alamat lainnya. Mengingat sifat radio yang sekilas, sebuah 
informasi yang diberikan pada khalayak harus jelas dan mudah dimengerti oleh 
pendengar. Sebelum informasi tersebut diproduksi untuk diberikan pada khalayak 
pendengar, sebelumnya naskah tersebut harus diubah terlebih dahulu. Hal ini 
dikarenakan naskah tersebut masih dalam bentuk naskah media online yang pastinya 
berbeda dengan naskah radio.  Untuk mengubah naskah informasi internet, harus 
melalui beberapa tahap. Cara penulisan naskah radio, harus menggunakan gaya 
penulisan Piramida terbalik yang mengandung unsur 5W+1H. Selain itu penulis 
naskah, harus pintar memilih kata-kata yang akan dibuat kedalam kalimat-kalimat 
yang mudah dimengerti pendengar. Acara Sensasi, bergantung dari internet yang 
merupan sumber informasi yang digunakan. 
B. SARAN 
Selama penulis melakukan magang selama dua bulan di Radio Solopos FM 
yang bertempat di Griya Solopos, jalan Adi Sucipto 190 Solo 57145, saran yang 
penulis berikan untuk Radio Solopos FM, antara lain adalah tingkatkan rasa 
kedisipinan waktu bagi karyawan, guna meningkatkan kualitas. Terbuka atau 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa/i yang magang, untuk ikut berpartisipasi 
atau mengambil peran dalam produksi dan kegiatan yang dilakukan, agar 
mahasiswa/i yang melakukan magang, dapat mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki. Untuk acara Sensasi, lebih baik gunakan sumber berita lainnya, sebagai 
antisipasi terjadinya gangguan jaringan internet. 
Untuk universitas, terutama Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, agar dapat 
memberikan kemudahan bagi mahasiswa/i untuk mencapai tahap akhir, dalam hal ini 
adalah untuk menyelesaikan Tugas Akhir bagi Diploma dan Skripsi bagi SI. Selain 
itu juga meningkatkan fasilitas dan kinerja dalam hal keperluan mahasiswa. 
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